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LAMPIRAN A: 

DATA INDIKASI POTENSI KOROSI 
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No. Stasiun 

Weight 
Percent 
Pyrite 

(%) 

Atmosfer 
Kondisi 

Aliran Air 

Air Tanah 
Potensi 
Korosi Kelembaban 

Udara (%) 
Suhu 
(oC) 

pH 
DO 

(mg/L) 
TDS 

(mg/L) 

1 CG 32_1 46 82,5 20,2 Basah 2,9 5,33 1.785 Parah 

2 CG 32_2 46 82,5 20,2 Basah 2,9 5,33 1.785 Parah 

3 CG 32_3 48 83,9 19,8 Basah 6,5 5,59 1.180 Sedang 

4 DD29S_2 40 83,4 17,7 Kering - - - Tinggi 

5 DD29S_3 49 83,4 17,7 Lembab - - - Tinggi 

6 DD29S_4 52 83,4 17,7 Lembab - - - Tinggi 

7 DD30N_5 65 82,5 18 Lembab - - - Tinggi 

8 DD30N_6 63 82,5 18 Lembab - - - Tinggi 

9 DD30S_7 48 82 17,9 Kering - - - Tinggi 

10 DD31S_11 44 77,6 20,8 Kering - - - Tinggi 

11 DD29S_14 58 83,5 17,5 Basah 6,5 4,52 1.225 Sedang 

12 DD29S_15 58 83,5 17,5 Basah 6,5 4,52 1.225 Sedang 

13 DD29S_16 58 83,5 17,5 Basah 6,5 4,52 1.225 Sedang 

14 DD27S_17 42 82,5 20,7 Basah 6,1 4,03 1.541 Sedang 

15 DD27S_18 44 82,5 20,7 Basah 6,1 4,03 1.541 Sedang 

16 DD27S_19 44 82,5 20,7 Kering - - - Tinggi 

17 DD28N_20 48 80 19,1 Kering - - - Tinggi 

18 DD28N_21 50 80 19,1 Kering - - - Tinggi 

19 DD28S_22 52 83,7 18,5 Kering - - - Tinggi 

20 DD28S_23 53 83,7 18,5 Kering - - - Tinggi 

21 DD27N_24 52 84,2 17 Tetesan Air 6,7 0,88 1353 Sedang 

22 DD27N_25 45 84,2 17 Tetesan Air 6,7 0,88 1353 Sedang 

23 DD26S_26 41 84,4 18,5 Tetesan Air 6,5 5,17 1158 Sedang 

24 DD26S_27 49 84,4 18,5 Tetesan Air 6,5 5,17 1158 Sedang 

 

Parameter penentuan potensi korosi pada area Heavy Sulfide Zone (HSZ) dengan 

kandungan mineral pirit >20% yaitu, pada lokasi penelitian yang memiliki kategori 

potensi korosi sedang memiliki nilai 4<pH<10, TDS berkisar 1.000-4.000 dan kondisi 

aliran air basah sampai tetesan air. Sedangkan kategori potensi korosi tinggi memiliki 

kondisi aliran air kering sampai lembab dan nilai kelembaban udara >60% dan untuk 

kategori potensi korosi parah memiliki nilai pH<4.  

Pada stasiun-stasiun yang tidak memiliki data air tanah, termasuk dalam kategori 

kondisi aliran air kering dan lembab. Hal ini disebabkan pada saat pengamatan, kondisi 

lingkungan pada stasiun tersebut tidak terdapat rembesan air yang mengalir di 

permukaan.  
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LAMPIRAN B: 

SPESIFIKASI WIREMESH 5.6 MM 
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LAMPIRAN C: 

SPESIFIKASI WIREMESH 8.0 MM 
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